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BAB XIII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

13.1. Kesimpulan 

a. PT. Tirta Fresindo Jaya merupakan anak perusahaan dari perusahaan 

multi nasional MAYORA INDAH Tbk. yang menerapkan tata letak 

berdasarkan produk (product layout). 

b. PT. Tirta Fresindo Jaya memiliki bentuk kepemilikan PT. (Perseroan 

Terbatas) dengan struktur organisasi garis. 

c. PT. Tirta Fresindo Jaya telah menerapkan HACCP dan mendapat 

sertifikasi ISO 22000:2005. 

d. Bahan baku pembuatan Teh Pucuk Harum (TPH) di PT. Tirta Fresindo 

Jaya adalah daun teh kering, gula, flavouring agent, dan penstabil. 

e. Secara umum proses produksi Teh Pucuk Harum (TPH) di PT. Tirta 

Fresindo Jaya meliputi tahap penerimaan (unloading) dan penyimpanan 

bahan baku, formulasi, pencampuran (mixing), sterilisasi (UHT), filling, 

dan pengemasan. 

f. Kapasitas produksi TPH adalah sebesar 90.000 karton per hari. 

g. PT. Tirta Fresindo Jaya melakukan proses produksi teh dalam botol 

dengan menggunakan sistem mekanisasi industri yang berlangsung 

secara otomatis dan kontinyu, kecuali bagian penggudangan yang masih 

membutuhkan bantuan tenaga manusia. 

h. Teh Pucuk Harum (TPH) memiliki 2 (dua) jenis kemasan, yaitu 

kemasan primer (botol PET dan tutup botol HDPE) dan kemasan 

sekunder (karton) dengan volume sebesar 350 mL/botol dan dalam satu 

kemasan karton berisi 24 botol produk. 

i. Daya yang digunakan berupa listrik, sumber daya manusia, dan sumber 

daya alam. 
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j. Pengendalian mutu PT. Tirta Fresindo Jaya dilakukan mulai dari 

penerimaan dan penyimpanan bahan baku, saat dan setelah proses 

produksi, pengemasan, finished good, dan penyimpanan. 

k. Sanitasi yang diterapkan di PT. Tirta Fresindo Jaya antara lain dari 

bahan baku dan bahan pembantu, ruang produksi dan lingkungan pabrik, 

peralatan produksi, gudang, serta sanitasi pekerja. 

l. PT. Tirta Fresindo Jaya memiliki Instalasi Pengolahan Limbah (IPAL) 

berupa limbah padat dan limbah cair. 

13.2. Saran 

Penerapan sanitasi pekerja perlu ditingkatkan untuk lebih menjamin 

dan meningkatkan kualitas produk yang diproduksi oleh PT. Tirta Fresindo 

Jaya, terutama dalam hal pengambilan sampel saat incoming raw material 

dan selama proses sanitasi peralatan dalam proses produksi (Cleaning in 

Place/ CIP) 
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